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DAFTAR TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

 

Tidak 

dilambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 ة 

 

Ba 

 

b 

 

be 

 د 

 

Ta 

 

t 

 

te 

 ث 

 

ṡa 

 

ṡ es (dengan titik di 

atas) 

 

 د

 

Jim j 

 

je 

 س 

 

ḥa 

 

ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

 

 خ

 

Kha 

 

kh 

 

kadan ha 

 د 

 

Dal 

 

d 

 

de 

 ر 

 

Żal 

 

ż 

 

zet (dengan titik di 

atas) 

 

 س

 

Ra 

 

r 

 

er 

 ص 

 

Zai 

 

z 

 

zet 

 ط 

 

Sin 

 

s 

 

es 

 ػ 

 

Syin 

 

sy 

 

esdan ye 

 ؿ 

 

ṣad 

 

ṣ es (dengan titik di 

bawah) 

 

 ك

 

ḍad 

 

ḍ 

 

de (dengan titik di 

bawah) 

 

 ط

 

ṭa 

 

ṭ 

 

te (dengan titik di 

bawah) 

 

 ظ

 

ẓa 

 

ẓ 

 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 ع

 

„ain 

 

„ 

 

Apostrofte rbalik 

 



xiv 
 

 ؽ

 

Gain 

 

g 

 

ge 

 ف 

 

Fa 

 

f 

 

ef 

 ق 

 

Qaf 

 

q 

 

qi 

 ن 

 

Kaf 

 

k 

 

ka 

 ل 

 

Lam 

 

l 

 

el 

 و 

 

Mim 

 

m 

 

em 

 ٌ 

 

Nun 

 

n 

 

en 

 ٔ 

 

Wau 

 

w 

 

we 

 ْـ 

 

Ha 

 

h 

 

ha 

 ء 

 

hamzah 

 

‟ 

 

apostrof 

 ٖ 

 

Ya 

 

y 

 

ye 

 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda.Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 fatḥah 

 

a a  َا 

 

kasrah 

 

i i  َا 

 

ḍammah 

 

u u  َا 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 fatḥah dan yā’ 

 

ai a dan i  َْـى 
 fatḥah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوَْ 
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 Contoh: 

ْٛـفَ    kaifa : كَـ

ْٕ لَ    haula : ْـَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh: 

 ma>ta : يـبَدَ 

 <rama : سَيَـٗ

ْٛـمَ     qīla : لـِ

دُ  ْٕ  yamūtu : ٚـًَـُ

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitera-sinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, makatā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ضَـخُ  الأطَْفبَلِ  ْٔ  rauḍah al-aṭfāl :  سَ

ْٚـُـَخُ  انَْـفـبَضِــهخَُ  ـذِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah : انَْـ

ــخُ  ًَ  al-ḥikmah : انَـحِْـكْـ

 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 
 

Huruf dan  

Tanda 
 

Nama 

 
fatḥahdanalifatauyā’ 

 

ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 

 
ḍammahdan wau 

 

 ــُـو

 

ā 

ū 

 

a dan garis di atas 

 kasrahdan yā’ 

 

ī i dan garis di atas 

 u dan garis di atas 

 

 ــِـــى
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : سَثـّـَُبَ 

ْٛــُبَ   najjainā : َـَزّـَ

 al-ḥaqq : انَــْحَـك  

 nu“ima : َؼُّــِىَ 

  ٔ  aduwwun‘ : ػَـذُ

Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٗ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ـــــِ

  ٗ  Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ػَـهـِ

  ٗ  .Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ػَـشَثــِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh: 

ـظُ  ًْ ـ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَؾَّ

نــْضَنــَخُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : انَضَّ

 al-falsafah : انَــْفـَهغَْـفخَُ 
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 al-bilādu : انَــْجـــِلادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta’murūna :  تـأَيُْـشُ

عُ  ْٕ  ‘al-nau :  انَــَُـّ

ء   ْٙ  syai’un :  ؽَـ

 umirtu :  أيُِـشْدُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an(darial-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

FīẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwīn 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ   billāhثبِللهِ dīnullāhدِٚـْ
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Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

خِ اللهِ  ًَ ْٙ سَحـــْ  hum fīraḥmatillaāhْـُىْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DK, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

SyahruRamaḍān al-lażīunzilafīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

AbūNaṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagainama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagainama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmīd Abū) 
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B. DaftarSingkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   = subḥānahūwata‘ālā 

saw.   = ṣallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s.   = ‘alaihi al-salām 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM   = SebelumMasehi 

l.   = Lahirtahun (untukorang yang masihhidup saja) 

w.    = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ᾱli „Imrān/3: 4 

HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nama Penyusun : Nur Afifa 

Nim   : 01.18.4143 

Judul Skripsi  : Kewajiban Pemenuhan Hak Publik atas Ruang Terbuka Hijau 

di Kabupaten Bone Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang 

Penataan Ruang 

 

Skripsi ini membahas  tentang Kewajiban Pemenuhan Hak Publik atas Ruang 

Terbuka Hijau di Kabupaten Bone. Pokok permasalahan adalah Bagaimana 

Kewajiban Pemenuhan Hak Publik atas Ruang Terbuka Hijau di Kabupaten Bone dan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pemenuhan Ruang Terbuka Hijau di Kabupaten 

Bone Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kewajiban Pemenuhan Hak Publik 

atas Ruang Terbuka Hijau di Kabupaten Bone Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. Masalah ini dianalisis dengan pendekatan 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dan dibahas dengan 

menggunakan Metode Kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kewajiban Pemenuhan Hak Publik atas 

Ruang Terbuka Hijau di Kabupaten Bone belum terpenuhi terhadap RTH karena 

belum terwujud RTH yang nyaman, aman bersih dan indah dan RTH publik yang ada 

di Kabupaten Bone belum mencapai 20% masih sekitar 15% RTH publik, Sedangkan  

dalam amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 pada Pasal 29 ayat 2 yaitu 

diwajibkan 20% RTH Publik. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang akan 

melakukan pengelolaan, pemeliharaan, pengawasan dan pembinaan  terhadap RTH 

agar kawasan perkotaan memiliki banyak pepohonan untuk sarana penyerapan air 

maupun penyimpan air cadangan karena RTH sangat penting untuk meningkatkan  

mutu lingkungan  hidup perkotaan yang nyaman, segar, bersih, indah dan sebagai 

sarana pelindung perkotaan. 

 Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi Kewajiban Pemenuhan Hak 

Publik atas ruang terbuka hijau di Kota Kabupaten Bone antara lain; Kurangnya Dana 

untuk RTH sehingga dalam pembangunan dan pengelolaan ruang terbuka hijau tidak 

terpenuhi, karena  hampir semua lahan sudah memiliki sertifikat,maka dari itu untuk 

membeli lahan masyarakat membutuhkan uang yang cukup banyak, Kurangnya 

kesadaran masyarakat sebagai pengguna dan penikmat fasilits Ruang Terbuka Hijau, 

kurangnya kepedulian masyarakat terhadap taman-taman yang ada dikawasan RTH 

serta kurangnya sosialisasi yang dilakukan mengenai penataan ruang khususnya 

ruang terbuka hijau kepada masyarakat. 

Kata kunci :Kewajiban, Pemenuhan Hak publik, Ruang Terbuka Hijau 
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Student ID : 0118 4143 

Study Program : Hukum Tata Negara (Siyasah Syar’iyah) 

Title   : Obligation to Fulfill Public Rights to Green Open Space in Bone 

Regency Based on Law Number 26 of 2007 concerning Spatial 

Planning 

 

This thesis discusses the Obligation to Fulfill Public Rights to Green Open 

Space in Bone Regency. The main problem is how the obligation to fulfill the public's 

right to green open space in Bone Regency and the factors that influence the 

fulfillment of green open space in Bone Regency based on Law no. 26 of 2007 

concerning Spatial Planning. 

This study aims to determine the obligation to fulfill public rights to green 

open spaces in Bone Regency based on Law Number 26 of 2007 concerning Spatial 

Planning. This problem is analyzed with a descriptive approach and tends to use 

analysis and is discussed using a qualitative method with an empirical juridical 

approach. 

The results show that the obligation to fulfill public rights to green open 

spaces in Bone Regency has not been fulfilled for green open space because 

comfortable, safe, clean and beautiful green open space has not yet been realized and 

public green open space in Bone Regency has not reached 20%, it is still around 15% 

public green open space, while in the mandate of Law Number 26 of 2007 in Article 

29 paragraph 2, namely 20% of public green open space is required. The Department 

of Public Works and Spatial Planning will manage, maintain, supervise and foster 

green open space so that urban areas have lots of trees for water absorption facilities 

and reserve water storage because green open space is very important to improve the 

quality of a comfortable, fresh, clean, beautiful and comfortable urban environment. 

as a means of urban protection. 

The factors that affect the obligation to fulfill public rights to green open 

spaces in the City of Bone Regency include; Lack of funds for green open space so 

that the development and management of green open spaces are not fulfilled, because 

almost all land already has a certificate, therefore to buy community land requires 

quite a lot of money, lack of public awareness as users and connoisseurs of green 

open space facilities, lack of concern the community towards parks in the green open 

space area and the lack of socialization carried out regarding spatial planning, 

especially green open spaces to the community. 

 

Keywords: Obligations, Fulfillment of Public Rights, Green Open Space. 
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 َٕس ػفٛفخ :     اعى انًٶ نف

١١ٔ٤٣ٔٔٓ  :       سلى انٕٓٚخ  

 ثشَبيذ انذساعخ : انمبٌَٕ انذعتٕس٘ )انغٛبعخ انؾشٚخ(

الانتضاو ثاٚفبء انحمٕق انؼبيخ فٙ انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ فٙ انٕفبٚخ  :  ػُٕاٌ انشعبنخ

 ثؾأٌ انتخطٛظ انًكبَٙ ٦٠٠٢نؼبو  ٦٢انؼظًٛخ ثُبءً ػهٗ انمبٌَٕ سلى 
 

 

تُبلؼ ْزِ الأطشٔحخ الانتضاو ثاػًبل انحمٕق انؼبيخ فٙ انًغبحبد انخضشاء  

. تكًٍ انًؾكهخ انشئٛغٛخ فٙ كٛفٛخ الانتضاو ثبنٕفبء ثحك انزًٕٓس فٙ بونيُطمخ انًفتٕحخ فٙ 

ٔانؼٕايم انتٙ تإحش ػهٗ تحمٛك انًغبحبد  بونيُطمخ انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ فٙ 

ثؾأٌ انتخطٛظ  ٦٠٠٢نغُخ  ٦٢ثُبءً ػهٗ انمبٌَٕ سلى.  بونيُطمخ انخضشاء انًفتٕحخ فٙ 

 انًكبَٙ.

تٓذف ْزِ انذساعخ ئنٗ تحذٚذ الانتضاو ثبنٕفبء ثبنحمٕق انؼبيخ نهًغبحبد انخضشاء  

ثؾأٌ انتخطٛظ انًكبَٙ. ٚتى تحهٛم  ٦٠٠٢نؼبو  ٦٢ثُبءً ػهٗ انمبٌَٕ سلى  بونيُطمخ انًفتٕحخ فٙ 

ْزِ انًؾكهخ ثُٓذ ٔففٙ ٔتًٛم ئنٗ اعتخذاو انتحهٛم ٔتتى يُبلؾتٓب ثبعتخذاو طشٚمخ َٕػٛخ يغ 

 بََٕٙ تزشٚجٙ.َٓذ ل

تظٓش انُتبئذ أٌ الانتضاو ثبنٕفبء ثبنحمٕق انؼبيخ نهًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ فٙ فٙ  

نى ٚتى انٕفبء ثّ نهًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ لأٌ انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ  بونيُطمخ 

نؼبيخ فٙ انًشٚحخ ٔاٜيُخ ٔانُظٛفخ ٔانزًٛهخ نى تتحمك ثؼذ ٔأٌ انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ ا

٪ يٍ انًغبحبد انخضشاء  ٥١٪ ، ٔلا تضال حٕانٙ ٦٠ثٓب نى تقم ئنٗ  بونيُطمخ فٙ 

، يطهٕة  ٦انفمشح  ٦٢فٙ انًبدح  ٦٠٠٢نؼبو  ٦٢انًفتٕحخ انؼبيخ ، ثًُٛب فٙ ٔلاٚخ انمبٌَٕ سلى 

٪ يٍ انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ انؼبيخ. عتمٕو ئداسح الأؽغبل انؼبيخ ٔانتخطٛظ انًكبَٙ  ٦٠

ثاداسح انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ ٔانًحبفظخ ػهٛٓب ٔالإؽشاف ػهٛٓب ٔتؼضٚضْب ثحٛج تحتٕ٘ 

انًُبطك انحضشٚخ ػهٗ انكخٛش يٍ الأؽزبس نًشافك ايتقبؿ انًٛبِ ٔتخضٍٚ انًٛبِ الاحتٛبطٛخ 

انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ يًٓخ رذًا نتحغٍٛ رٕدح ثٛئخ يشٚحخ ، ثٛئخ حضشٚخ رذٚذح لأٌ 

 َٔظٛفخ ٔرًٛهخ ٔيشٚحخ.ٔففٓب ٔعٛهخ نهحًبٚخ انحضشٚخ.

انؼٕايم انتٙ تإحش ػهٗ الانتضاو ثاػًبل انحمٕق انؼبيخ نهًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ  

لأيٕال نهًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ فٙ يذُٚخ انؼظبو سٚزُغٙ ، يٍ ثٍٛ أيٕس أخشٖ ؛ لهخ ا

ثحٛج لا ٚتى انٕفبء ثتطٕٚش ٔئداسح انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ ، لأٌ رًٛغ الأساضٙ تمشٚجبً 

نذٚٓب ثبنفؼم ؽٓبدح ، ٔثبنتبنٙ فاٌ ؽشاء أساضٙ انًزتًغ ٚتطهت انكخٛش يٍ انًبل ، َٔمـ انٕػٙ 

انًفتٕحخ ، ٔػذو اْتًبو انًزتًغ انؼبو كًغتخذيٍٛ ٔخجشاء يٍ يشافك انًغبحبد انخضشاء 

ثبنحذائك فٙ يُطمخ انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ ، ٔلهخ انتُؾئخ الارتًبػٛخ انتٙ ٚتى ئرشاؤْب 

 فًٛب ٚتؼهك ثبنتخطٛظ انًكبَٙ ، ٔخبفخ انًغبحبد انخضشاء انًفتٕحخ نهًزتًغ.

  خضشاء انًفتٕحخانكهًبد انًفتبحٛخ: الانتضايبد ، انٕفبء ثبنحمٕق انؼبيخ ، انًغبحبد ان
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